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RINGKASAN

Adzyunda Dwi Septi Frida, H1815003. Strategi Pemasaran Produk Olahan
Jamur Tiram Putih Dengan Metode BCG (Boston Consulting Group) (Studi
Kasus : Jempol Tri Jamur Di Desa Kresek Kecamatan Wungu dan Aji Saka
Jamur Di Desa Bibrik Kecamatan Jiwan) Kabupaten Madiun. Dibawah
bimbingan Prof. Dr. Ir. Suprapti Supardi, M.P dan Setyowati, S.P. M.P. Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
posisi tingkat pertumbuhan dan pangsa pasar pada usaha jamur tiram yang
dibandingkan dengan usaha pesaing sejenis di Kecamatan Wungu dan Kecamatan
Jiwan Kabupaten Madiun. Usaha Jamur Tiram Putih yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah usaha jamur tiram putih yang dijual yaitu dalam jamur tiram putih olahan
menjadi produk kuliner/makanan.

Metode dasar penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analitik.
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja, yaitu di Desa Kresek Kecamatan Wungu dan
Desa Bibrik Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun, dengan pertimbangan di daerah
tersebut memiliki potensi dalam menghasilkan jamur tiram putih dalam jumlah yang
banyak dibandingkan dengan daerah lain di Kabupaten Madiun berdasarkan data dari
Dinas Pertanian 2016. Pengambilan sampel responden secara sengaja (purposive)
dengan jumlah responden sebanyak 16 responden. Penelitian ini menggunakan sampel
responden sejumlah 1 orang dibagian pemilik usaha Jempol Tri Jamur, 1orang dibagian
divisi produksi dan 1 orang dibagian divisi pemasaran, 1 orang dibagian penanggung
jawab teknis dan 1 orang dibagian divisi administrasi dan umum. Responden untuk
usaha milik Aji Saka Jamur, juga mengambil masing masing divisi dan bagian
sebanyak 1 orang pemilik usaha Aji Saka Jamur , 1orang dibagian divisi produksi dan 1
orang dibagian divisi pemasaran, 1 orang dibagian penanggung jawab teknis dan 1
orang dibagian divisi administrasi dan umum, untuk responden dengan dinas terkait
yaitu disperindag dan dinas pertanian diambil responden sebanyak 2 orang (1 orang
responden dari dinas pertanian dan 1 orang responden dari Disperindag) serta
responden konsumen untuk masing — masing usaha diambil responden sebanyak 2
responden jadi jumlah responden konsumen ada 4 orang dari kedua usaha tersebut.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan teknik
pengumpulan data secara observasi, wawancara dan pencatatan. Analisis yang
digunakan menggunakan Matriks BCG (Boston Consulting Group) dengan
menggunakan data penjualan produk jamur tiram putih pada tahun 2015 — 2016.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Tingkat pertumbuhan pasar kripik jamur
Jempol Tri Jamur adalah sebesar 16% lebih besar dari Kompetitor dan Aji Saka Jamur
sebesar 9% lebih kecil dari kompetitor. Pangsa pasar kripik jamur Jempol Tri Jamur
sebesar 0.84 <1 dan Aji Saka Jamur sebesar 1.2 > 1. Pertumbuhan pasar sate jamur
Jempol sebesar 26% sedangkan Aji Saka Jamur 13%. Pangsa pasar sate jamur Jempol
Tri Jamur sebesar 1.22 > 1 dan Aji Saka Jamur sebesar 0.81 < 1sehingga Jempol Tri
Jamur berada dalam posisi kuadran stars. Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan
pangsa pasar kripik jamur Jempol masih rendah jika dibandingkan dengan Aji Saka
Jamur. Posisi usaha Jempol agar pangsa pasar kripik jamur tidak bergeser ke kuadran
yang Question Marks atau Cash Cow perlu meningkatkan pangsa pasar dengan
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menambah wilayah pemasaran dengan menerapkan strategi pengembangan pasar.
Strategi yang dapat digunakan oleh Jempol Tri Jamur adalah dengan melakukan
pengembangan pasar pengembangan produk serta bekerja sama dengan pemasok bahan
baku dalam membuka cabang di daerah lain untuk meningkatkan penjualan.

Saran untuk penelitian ini adalah kendala dalam kekurangan bahan baku jamur
tiram putih ini sulit dihindarkan karena jamur tiram putih merupakan hasil pertanian
yang tidak akan lepas oleh faktor cuaca dan alam. Mengantisipasi kekuarangan bahan
baku pada musim kemarau, sebaiknya Jempol Tri Jamur menambah pasokan bahan
bakunya agar tetap bisa memenuhi permintaan pasar bila terjadi permintaan produk
yang tinggi. Langkah atau cara Jempol Tri Jamur bisa berkembang dan maju dibanding
pesaing yaitu dengan cara menambah stok bahan baku terlebih dahulu supaya tidak
mengalami kekurangan bahan baku saat musim kemarau sehingga bisa menerapkan
strategi yang telah dirumuskan oleh Matriks BCG vyaitu dengan menerapkan strategi
pengembangan produk dan pengembangan pasar. Strategi yang sesuai untuk diterapkan
dalam strategi pemasaran Jempol Tri Jamur sesuai hasil dari Matriks BCG adalah
strategi pengembangan produk dengan membuat produk yang baru dari pasaran
sebelumnya seperti membuat abon jamur tiram putih, minuman teknologi ekstraksi
beta-glukan yaitu minuman kesehatan jamur tiram putih dan pembuatan tepung dari
jamur tiram putih yang bisa digunakan untuk mencamour bahan baku olahan kuliner
atau camilan. Strategi pengembangan pasar yaitu dengan mengembangkan usaha
warung kuliner Jempol Tri Jamur dengan menambahkan Toko Oleh — Oleh Khas Desa
Kresek atau bisa juga membuka franchise produk olahan jamur tiram putih untuk
penjualan di sekitar tepi jalan raya yang bisa memudahkan konsumen untuk membeli.
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SUMMARY

Adzyunda Dwi Septi Frida, H1815003. Marketing Strategy Processed
Products of White Oysters With BCG Method (Boston Consulting Group)
(Case Study: Jempol Tri Jamur in Kresek Village Wungu district and Aji
Saka Mushroom in Jiwan District of Madiun Regency). Under the guidance of
Prof. Dr. Ir. Suprapti Supardi, M.P and Setyowati, S.P. M.P. Faculty of
Agriculture Universitas Sebelas Maret Surakarta.

This thesis is prepared based on the results of research that aims to
determine the position of the growth rate and market share in oyster mushroom
business compared with similar competitors in Wungu District and Jiwan District
of Madiun Regency. White Oyster Mushroom which referred to in this study is a
business of white oyster mushrooms are sold in the processed white oyster
mushrooms into culinary products or food.

The basic method of this research uses analytical descriptive research
method and its implementation using survey technigue. The research location was
chosen purposely, in Kresek Village of Wungu District and Bibrik Village of
Jiwan District of Madiun Regency, with consideration in that area has the
potential to produce white oyster mushroom in large amount compared to other
area in Madiun Regency based on data from Agricultural Service 2016. Sampling
of respondents intentionally (purposive) with the number of respondents as many
as 16 respondents. This study used a sample of respondents a number of people
belonging to the owner Jempol Tri Jamur, lorang division of production and 1
person division marketing, 1 person in charge of technical and 1 person division
administrative division and general. Respondent for business owned by Aji Saka
Mushroom, also take each division and part as much as 1 person owner Aji Saka
Mushroom, one person in production division and 1 person in marketing division,
1 person in charge of technical responsibility and 1 person in division of
administration and general, for respondents with related offices ie disperindag and
agricultural service taken respondents as much as 2 people (1 respondent from
agricultural service and 1 respondent from Disperindang) and consumer
respondents for each - each business taken respondents as much as 2 respondents
so the number of consumer respondents there are 4 people from both the business.
The type of data used is primary data and secondary data with data collection
techniques by observation, interview and recording. The analysis used BCG
Matrix (Boston Consulting Group), used data of white oyster mushroom product
sales in 2015 - 2016.

The results of this analysis that the growth rate market mushroom chips
from Jempol Tri Jamur was 16% bigger than Competitor and Aji Saka Jamur is
9% smaller than competitor. The market share mushroom chips of Jempol Tri
Jamur is 0.84 < 1 and Aji Saka Mushroom is 1.2 > 1. The growth of thigh
mushroom sate market is 26% higher than Aji Saka Mushroom 13%. The market
share mushroom satay of Jempol Tri Jamur is 1.22 > 1 and Aji Saka Jamur is 0.81
< 1 so Jempol Tri Jamur on quadrant stars position. The result of the calculation
can be concluded that the market share mushroom chips of Jempol Tri Jamur still
low compared with Aji Saka Mushroom. Jempol Tri Jamur's business position for
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market share of mushroom chips does not go down to Question Marks or Cash
Cow quadrant, Jempol Tri Jamur needs to increase market share by increasing
marketing area and applying market development strategy. The strategy that can
be used by Jempol Tri Jamur is by development product, development market
and cooperating with raw material suppliers for opening branches in other areas to
increase sales.

Suggestion for this research is obstacle in shortage of raw material of white
oyster mushroom is difficult to avoid because white oyster mushroom is
agriculture product which will not be separated by weather and nature factor.
Anticipating the lack of raw materials in the dry season, Jempol Tri Jamur should
increase its supply of raw materials in order to remain able to meet market
demand in case of high product demand. Step or way Jempol Tri Jamur can be
developed and advanced compared to competitors that is by increasing the stock
of raw materials in advance so as not to experience shortage of raw materials
during the dry season so that it can apply the strategy that has been formulated by
BCG Matrix that is by applying product development strategy and market
development. The appropriate strategy to be applied in marketing strategy of
Jempol Tri Jamur as the result of BCG Matrix is product development strategy by
making new product from the previous market such as making white oyster
mushroom shredded, beta-glucan extraction technology drink which is white
oyster mushroom health drink and powder making from white oyster mushrooms
that can be used to mencamour raw materials culinary processing or snack.
Strategy of market development by developing culinary shop business Jempol Tri
Jamur by adding gift shop by the typical Kresek Village or can also open
franchise processed product of white oyster mushroom for sales around the road
that can facilitate consumer to buy.

XV



